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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the effect of locus of control, work environment and job
satisfaction on the performance of teachers at SMK 4 Klaten. Hypotheses that have been formulated in this
study are: significant effect of locus of control and the work environment directly and indirectly through job
satisfaction on the performance of teachers at SMK 4 Klaten. This study is a survey research. The data used are
the primary data collected through the questionnaires to teachers of SMK Negeri 4 Klaten. The obtained data is
tested with a test of validity, reliability testing, path analysis, t test, F test and test R°. T test results showed
that the locus of control and the work environment significantly influence the performance of teachers at SMK
4 Klaten. In addition, the locus of control has a direct influence on the performance of 0.373 with a significance
of 5%, so that the locus of control on the performance of teachers has the greatest influence than other
variables. F test results show that the value of F = 8.425 with a significance of 0.000 < 0.05, so it can be
concluded jointly independent variables, namely locus of control, work environment and satisfaction affect the
performance of teachers at SMK 4 Klaten. Test results of total R is 0.827 meaning that the model with this
equation, the independent variables (locus of control, work environment and job satisfaction) are able to
explain the dependent variable (performance) of 82.7% and the remaining 17.3% is explained by other
variables such as: leadership, motivation, organizational commitment, work discipline. The results of direct and
indirect effects showed: 1) the direct effect of locus of control on the performance of teachers is greater than
the indirect effect of locus of control on the performance of teachers through job satisfaction, so as to improve
the performance of teachers is more effective through the direct pathway, 2) Effect of total locus of control to
influence the performance of teachers is greater than the total effect of work environment on the performance
of teachers, so as to improve teacher performance more effectively through increased locus of control.
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A.

Pendahuluan.

Pendidikan merupakan faktor yang
paling penting dalam kehidupan manusia.
Perkembangan pendidikan manusia akan
berpengaruh terhadap dinamika sosial-budaya
masyarakatnya. Sejalan dengan itu, pendidik-
an akan terus mengalami perkembangan
sesuai dengan perkembangan kebudayaan.
Dengan demikian, jelaslah bahwa pendidikan
adalah sesuatu yang sangat penting dan
mutlak bagi umat manusia. Oleh karena itu,
pendidikan tidak hanya sekedar transfer ilmu
pengetahuan (transfer of knowledge).
Pendidikan bertujuan untuk menciptakan
pribadi yang memiliki sikap dan kepribadian
yang positif.

Guru harus senantiasa mengembang-
kan diri dan mendayagunakan sumber daya
yang dimiliki agar dapat memberikan pela-
yanan yang terbaik kepada peserta didik. Guru
yang mempunyai keinginan untuk mening-
katkan kinerja perlu memiliki karakteristik,

yang antara lain: berorientasi pada prestasi,
memiliki percaya diri, ber-pengendalian diri,
dan memiliki kompetensi.

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara
(2000: 67) bahwa “Kinerja (prestasi kerja)
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuan-
titas yang dicapai oleh seseorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.
Kinerja antara individu dengan individu yang
lain dapat berbeda, hal ini karena kinerja
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain:
sikap dan persepsi, kemampuan, lingkungan
kerja dan lain-lain.

Taufik Noor Hidayat mengatakan bahwa
kepuasan kerja adalah “Keadaan emosional
yang menyenangkan dengan mana para kar-
yawan memandang pekerjaan mereka.
Kepuasan kerja didefinisikan sebagai derajat
manfaat suatu pekerjaan yang dimiliki oleh
seseorang dalam memenuhi kebutuhannya.
Kegembiraan yang dirasakan oleh karyawan
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akan memberikan dampak sikap yang positif
bagi karyawan tersebut. Apabila seorang
karyawan merasa puas atas pekerjaannya,
karyawan tersebut akan merasa senang, dan
terbebas dari rasa tertekan sehingga tidak
akan menimbulkan keinginan untuk mencari
alternatif pekerjaan lain.

Kinerja dan kepuasan kerja ini di-
pengaruhi oleh kondisi-kondisi tertentu yaitu
kondisi-kondisi yang berasal dari dalam
individu atau faktor individual dan kondisi
yang berasal dari luar individu atau faktor
situasional. Faktor individual meliputi jenis
kelamin, kesehatan, pengalaman, dan
karakteristik psikologis yang terdiri dari:
motivasi, kepribadian dan Jocus of control.
Spector (1988 dalam Falikhatun, 2003)
menyatakan bahwa berdasarkan teori locus of
control, seseorang yang merasa tidak nyaman
dalam satu lingkungan budaya tertentu akan
mengalami ketidakberdayaan dan kekhawa-
tiran. Dengan menggunakan konsep locus of
control, perilaku bekerja dapat dijelaskan
ketika seorang karyawan merasakan hasil
pekerjaan yang dilakukan sebagai hasil kontrol
internal atau eksternal. Adapun faktor situa-
sional adalah lingkungan kerja yang meliputi:
kepemimpinan, prestasi kerja, hubungan
dengan rekan kerja, hubungan sosial dan
budaya organisasi.

Menurut Nitisemito (2001) “Lingkungan
kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar
para pekerja yang dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
diembankan.”  Selanjutnya  Sedarmayanti
(2001) menyatakan bahwa secara garis besar,
jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yakni
: (a) lingkungan kerja fisik, dan (b) lingkungan
kerja non fisik. Lingkungan kerja merupakan
faktor pendukung bagi seseorang untuk
melaksanakan tugas dengan baik. Kondisi
lingkungan kerja sangat berpengaruh ter-
hadap kepuasan kerja pegawai sehingga akan
berdampak pada meningkatnya kinerja
pegawai dan dapat membangkitkan semangat
kerja pegawai sehingga dapat mengerjakan
tugas-tugas dengan baik.

Di SMK Negeri 4 Klaten berdasarkan
pengamatan sementara yang peneliti lakukan
terlihat bahwa sebagian tenaga pendidik
belum memperlihatkan kinerja yang sesuai
dengan standar mutu vyang diharapkan.
Kinerja yang berdasarkan mutu tertentu dapat
dilihat dari beberapa indikator. Menurut

pendapat Sedarmayanti (2009:53) bahwa:
“Kinerja dalam suatu organisasi dapat dikata-
kan meningkat jika memenuhi indikator-
indikator antara lain : Kualitas hasil kerja,
Ketepatan  waktu, Inisiatif, Kecakapan,
Komunikasi yang baik”. Berdasarkan pendapat
di atas maka kinerja yang meningkat tidak saja
didasarkan pada hasil kerja, namun juga pada
proses yang dilakukan. Jika proses yang
dilakukan berkualitas maka dapat meng-
hasilkan hasil kerja yang berkualitas juga.
Menurut pengamatan peneliti, masih terlihat
bahwa dalam kegiatan mulai dari peren-
canaan, pelaksanaan sampai dengan evaluasi
belum menunjukkan proses kerja yang
berkualitas. Kecenderungan berorientasi pada
hasil akhir yang asal jadi atau asal ada untuk
melengkapi berkas administrasi, namun
belum ditelaah lebih dalam tentang isi
dokumen. Banyak terjadi juga bahwa doku-
men yang dibuat tidak merupakan dokumen
terbaru atau pembaharuan dari dokumen
lama.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian
ini diberi judul: “ANALISIS DAMPAK LOCUS OF
CONTROL DAN LINGKUNGAN KERJA
TERHADAP KINERJA GURU DI SMK NEGERI 4
KLATEN DENGAN KEPUASAN KERJA SEBAGAI
VARIABEL INTERVENING”.

Perumusan Masalah

1. Apakah locus of control berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja guru
SMK Negeri 4 Klaten?

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja guru
SMK Negeri 4 Klaten?

3. Apakah locus of control berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru SMK
Negeri 4 Klaten?

4. Apakah lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru SMK
Negeri 4 Klaten?

5. Apakah kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru SMK
Negeri 4 Klaten?

Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini akan menguiji :
a. Signifikansi pengaruh locus of control
terhadap kepuasan kerja guru SMK
Negeri 4 Klaten
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E.

b. Signifikansi pengaruh lingkungan kerja
terhadap kepuasan kerja guru SMK
Negeri 4 Klaten

c. Signifikansi pengaruh locus of control
terhadap kinerja guru SMK Negeri 4
Klaten

d. Signifikansi pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja guru SMK Negeri 4
Klaten

e. Signifikansi pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja guru SMK Negeri 4
Klaten

2. Manfaat Penelitian D.

Manfaat dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Bagi instansi terkait, hasil temuan
dalam penelitian ini diharapkan dapat

Locus of control

menjadi bahan pertimbangan dalam
usaha meningkatkan kinerja guru.

b. Bagi ilmu pengetahuan, temuan
penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi akademis yaitu ilmu penge-
tahuan dan pengembangan konsep
menumbuhkan Jocus of control, men-
ciptakan lingkungan kerja yang kondusif
dan meningkatkan kepuasan kerja
khususnya vyang berkaitan dengan
peningkatan kinerja guru.

Kerangka Pemikiran

Untuk memberikan gambaran yang
lebih jelas dalam penelitian ini diberikan ke-
rangka pemikiran sebagai berikut:

Kinerja guru

(Y)

(X1)
Kepuasan kerja
(Xs)
H>
Lingkungan kerja H,
(X2)

Gambar 1. Kerangka
Sumber : Gibson (1996:280), Rita Johan (2002), Dennis M.

Konseptual
Patenn (2005), Bany (2006), Abdulloh (2006),

Alvaro Manaral Menezes (2008),

Sarbin (2010)

Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti
melalui data yang terkumpul. (Siti Fatonah,
2010:39) Berdasarkan landasan teori dan
penelitian terdahulu hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah: F.
H, : terdapat pengaruh yang signifikan locus
of control terhadap kepuasan kerja guru
di SMK Negeri 4 Klaten
H,: terdapat pengaruh yang signifikan
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja
guru di SMK Negeri 4 Klaten.
H;: terdapat pengaruh yang signifikan locus
of control terhadap kinerja guru di SMK
Negeri 4 Klaten

H, : terdapat pengaruh yang signifikan
lingkungan kerja terhadap kinerja guru di
SMK Negeri 4 Klaten

Hs: terdapat pengaruh yang signifikan
kepuasan kerja terhadap kinerja guru di
SMK Negeri 4 Klaten

Metode penelitian dan hasil analisis
1. Lokasi dan Obyek Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah SMK

Negeri 4 Klaten yang beralamat di Jalan
Mataram No. 5 Belangwetan Klaten Utara
Kabupaten Klaten Provinsi Jawa Tengah.
Obyek penelitian ini adalah Guru SMK
Negeri 4 Klaten

2. Populasi dan Sampel

57



Aktual edisi Pebruari 2014. Vol.1. No.2

ISSN 2337-568X

Populasi adalah kumpulan dari
indivindu dengan kualitas serta ciri-ciri
yang telah ditetapkan (Nasir 2005:272).
Lebih lanjut dinyatakan bahwa populasi
ditinjau dari banyaknya anggotanya terdiri
atas populasi terbatas (finit) dan populasi
tidak terbatas (infinit). Arikunto (2006:134)
menyatakan bahwa karena populasi
kurang dari 100 maka sampel akan diambil
dengan teknik sensus yaitu mengambil
semua anggota populasi. Berdasarkan
pendapat tersebut di atas maka penelitian
ini merupakan penelitian populasi dengan
teknik Sensus yaitu semua guru SMK
Negeri 4 Klaten sejumlah 69 orang untuk
dijadikan responden.

3. Pengujian Instrumen dan Linieritas

a. Ujivaliditas instrumen
Pengujian validitas merupakan peng-
ujian yang dilakukan untuk mengukur
apakah instrumen yang digunakan
dalam penelitian benar-benar mampu
mewakili semua aspek yang dianggap
sebagai kerangka konsep. Untuk meng-
uji validitas akan digunakan uji korelasi
product moment Pearson dengan
bantuan Program SPSS. Pengujian
validitas menggunakan teknik one shot
methods yaitu dengan membandingkan

4.

nilai r hitung dengan r tabel. Apabila
nilai r hitung instrumen lebih besar dari
r tabel maka dinyatakan valid. Variabel
Locus of Control dida-patkan hasil dari
16 item pertanyaan, 4 item pertanyaan
tidak valid. Variabel Lingkungan Kerja
didapatkan semua pertanyaan dinyata-
kan valid. Variabel Kepuasan Kerja
didapatkan hasil dari 8 item per-
tanyaan, 1 item pertanyaan tidak valid.
Variabel Kinerja didapatkan hasil semua
pertanyaan dinyatakan valid.
b. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas digunakan untuk meng-
ukur bahwa instrumen penelitian bebas
dari kesalahan persepsi sehingga
menghasilkan hasil yang konsisten dan
dapat digunakan pada kondisi yang
berbeda-beda. Untuk menguji relia-
bilitas akan digunakan Cronbach alpha
dengan program SPSS. Instrumen
dinyatakan reliable apabila nilai alpha
lebih besar dari 0,6 Rumus Koefisien
Alpha. Hasil uji yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa semua instrumen
yang digunakan reliabel karena mem-
punyai nilai a diatas 0,6.
Uji Linieritas

Tabel 1. Hasil Uji Linieritas

Model Summ ar$

Adjusted | Std. Error of Durbin-
Model R R Square R Square the Estimate Watson
1 .0762 .006 -.040 | 2.23105814 1.961

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Locus of Control, Lingkungan

Kerja

b. Dependent Variable: Unstandardized Residual

Dari tabel diatas menunjukkan nilai R®

sebesar 0,006 dengan jumlah sampel 69,
besarnya nilai ¢ hitung = 69 x 0,006 =
0,414 sedangkan nilai ¢ tabel sebesar

5.

84,82. Nilai ¢® hitung < ¢’ tabel jadi dapat
disimpulkan bahwa model linier.

Pengujian Hipotesis

a. Analisis regresi jalur

Tabel 2. Uji Regresi 1

Coefficient$

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.877 2.906 2.711 .009
Locus of Control .137 .046 .285 2.976 .004
Lingkungan Kerja 462 .084 .528 5.523 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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Dari tabel 3 di atas menunjukkan bahwa
variabelLocus of Control dan Lingkungan

Dari tabel

Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan

Kerja guru

Tabel 3. Uji Regresi 2

Coefficient$

di SMK Negeri 4 Klaten.

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 17.364 2.910 5.967 .000
Locus of Control 152 .047 .373 3.253 .002
Lingkungan Kerja .167 .096 .226 1.738 .087
Kepuasan Kerja .072 117 .085 .613 .542

a. Dependent Variable: Kinerja

4 di atas menunjukkan

bahwa variabel Locus of Control, Ling-
kungan Kerja dan Kepuasan Kerja ber-
pengaruh terhadap kinerja guru SMK
Negeri 4 Klaten

b. Ujit

Berdasarkan hasil pengujian yang telah

dilakukan seperti

pada tabel diatas

maka dapat dijelaskan hal — hal berikut:

1)

2)

3)

Hasil pengujian persamaan 2 yang
dilakukan  menunjukkan  untuk
variabel Jocus of control dengan
nilai signifikansi 0,002 < 0,05,
artinya variabel locus of control
mempunyai pengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Kesimpulan dari pengujian
ini Hipotesis terbukti

Pengaruh locus of control terhadap 4) Pengaruh lingkungan kerja ter-
kepuasan kerja hadap kinerja pegawai
Hasil pengujian persamaan 1 yang Hasil pengujian persamaan 2 yang
dilakukan  menunjukkan  untuk dilakukan  menunjukkan  untuk
variabel locus of control dengan variabel lingkungan kerja dengan
nilai signifikansi 0,004 < 0,05, nilai signifikansi 0,087 < 0,05, arti-
artinya variabel locus of control nya variabel lingkungan kerja
mempunyai pengaruh secara positif berpengaruh secara positif namun
dan signifikan terhadap kepuasan tidak signifikan terhadap kinerja
kerja. Kesimpulan dari pengujian ini pegawai. Kesimpulan dari pengujian
Hipotesis terbukti ini Hipotesis tidak terbukti
Pengaruh lingkungan kerja terha- 5) Pengaruh kepuasan kerja terhadap
dap kepuasan kerja. kinerja pegawai
Hasil pengujian persamaan 1 yang Hasil pengujian persamaan 2 yang
dilakukan  menunjukkan  untuk dilakukan  menunjukkan  untuk
variabel lingkungan kerja dengan variabel kepuasan kerja dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, nilai signifikansi 0,542 < 0,05,
artinya variabel lingkungan kerja artinya variabel kepuasan kerja
mempunyai pengaruh secara positif berpengaruh secara positif namun
dan signifikan terhadap kepuasan tidak signifikan terhadap kinerja
kerja. Kesimpulan dari pengujian ini pegawai. Kesimpulan dari pengujian
Hipotesis terbukti ini Hipotesis tidak terbukti
Pengaruh locus of control terhadap c. UjiF
kinerja pegawai
Tabel 4. Uji F (Anova)
ANOV AP
Sum of
Model Squares df Mean Square = Sig.
1 Regression 126.533 3 42.178 8.425 .0002
Residual 325.409 65 5.006
Total 451.942 68

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Locus of Control,

b. Dependent Variable: Kinerja

Lingkungan Kerja
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variabel bebas mempengaruhi Kinerja
pegawai.

d. UjiR®

disimpulkan  secara  bersama-sama
Tabel 5. Koefisien Determinansi R?

Keterangan Nilai R? Nilai adjusted R

Uji model 1 0,423 0,405

Uji model 2 0,280 0,247
Sumber: data primer diolah,2012
Berdasarkan tabel tersebut di atas Simpulan untuk total R” pada model
maka dapat dihitung nilai R’ total yang digunakan adalah 0,827 atau

dengan cara (Ghozali,2005:161):

1) Menghitung e; pada persamaan
struktur 1 dengan cara : (1- R* )’ =
(1- 0,423)*=0,333.

2) Menghitung e, pada persamaan
struktur 2 dengan cara : (1- R* )’ =
(1- 0,280)*=0,518.

82,7% artinya bahwa model dengan
persamaan ini, variabel independen
(locus of control, lingkungan kerja dan
kepuasan kerja) mampu menjelaskan
variabel dependen (kinerja) sebesar
82,7% sisanya sebesar 17,3% dijelaskan
oleh variabel lain diluar model seperti:

2 . . . . .
3) Total R” =1-(e; xe;) =1-(0,333 x kepemimpinan, motivasi, komitmen
0,518)=1-0,172= 0,827 organisasi, disiplin kerja
e. Korelasi antar variabel
Tabel 6. Korelasi Antar Variabel
Correlations
Locus of Lingkungan Kepuasan
Control Kerja Kerja Kinerja

Locus of Control Pearson Correlation 1 .230 .378*% .504 **

Sig. (2-tailed) .058 .001 .000

N 69 69 69 69
Lingkungan Kerja Pearson Correlation .230 1 .590** .354**

Sig. (2-tailed) .058 .000 .003

N 69 69 69 69
Kepuasan Kerja Pearson Correlation .378** .590**| 1 .370*

Sig. (2-tailed) .001 .000 .002

N 69 69 69 69
Kinerja Pearson Correlation .504 **| .354 **| .370** 1

Sig. (2-tailed) .000 .003 .002

N 69 69 69 69

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 7 diatas menunjukkan hal-hal

berikut:

1) Korelasi antara locus of control
dengan kepuasan kerja me-
nunjukkan angka korelasi sebesar
0,378 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,001 < 0.05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa locus of
control  mempunyai hubungan
yang cukup kuat dan signifikan
dengan kepuasan kerja

2) Korelasi antara lingkungan kerja
dengan kepuasan kerja menun-
jukkan angka korelasi sebesar
0,590 dengan nilai signifikansi

sebesar 0,000 < 0.05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa ling-
kungan kerja mempunyai hubu-
ngan yang kuat dan signifikan
dengan kepuasan kerja

3) Korelasi antara locus of control
dengan  kinerja  menunjukkan
angka korelasi sebesar 0,504
dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa locus of control
mempunyai hubungan yang kuat
dan signifikan dengan kinerja

4) Korelasi antara Lingkungan kerja
dengan kinerja menunjukkan
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5)

angka korelasi sebesar 0,354
dengan nilai signifikansi sebesar
0,003 < 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa kepuasan kerja
mempunyai hubungan yang cukup
kuat dan signifikan dengan kinerja

Korelasi antara kepuasan kerja
dengan kinerja menunjukkan
angka korelasi sebesar 0,370

dengan nilai signifikansi sebesar

Locus of control
(X1)

f.

0,002 < 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa kepuasan kerja
mempunyai hubungan yang cukup
kuat dan signifikan dengan kinerja

Pengaruh langsung, pengaruh tidak
langsung dan pengaruh total

Hasil uji  untuk
pengaruh langsung,
langsung dan pengaruh total
disusun gambar sebagai berikut:

menggambarkan
pengaruh tidak
dapat

0,378**
0,590*=

Kepuasan kerja

(X3)

0,528**

Lingkungan kerja
(X2)

Gambar 2. Pengaruh Antar Variabel
Langsung, Tidak Langsung Dan Total

Kinerja guru

(Y)

Tabel 8. Pengaruh antar variabel langsung, tidak langsung dan total

No Pengaruh Langsung Tidak langsung Total
Locus of control - Kinerja 0,373**
1
Lingk. kerja = Kinerja 0,226
Loc of control = Kepuasan 2> 0,285x 0,085=
5 Kinerja (by x bs) 0,024
Lingk. kerja = Kepuasan = 0,528x 0,085=
Kinerja (b, x bs) 0,044
Pengaruh total Loc of control > 0,373+0,024=
o . . 0,397
3 kinerja melalui kepuasan kerja
tlenggi(ae:ie?aklnerja melalui 0,226+0,044=
P ! 0,270

Sumber: Data primer diolah, 2012

1)

Pengaruh langsung

a) Pengaruh locus of control ter-
hadap kinerja guru.
Hasil uji dengan model persa-
maan regresi kedua yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa

locus of control mempunyai
pengaruh langsung sebesar
0,373 dengan signifikansi
0,002<0,05 artinya bahwa
locus of control mempunyai
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b)

pengaruh langsung terhadap
kinerja guru dan signfikan.
Pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja guru

Hasil uji dengan model persa-
maan regresi kedua yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa
lingkungan kerja mempunyai
pengaruh langsung sebesar
0,226 dengan signifikasi
0,087>0,05 artinya bahwa
lingkungan kerja mempunyai
pengaruh langsung terhadap
kinerja guru meskipun tidak
signifikan.

2) Pengaruh tidak langsung

a)

b)

Pengaruh tidak langsung varia-
bel locus of control terhadap
kinerja guru melalui kepuasan.
Hasil uji dengan model persa-
maan regresi pertama dan
kedua yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa pengaruh
locus of control terhadap ke-
puasan kerja sebesar 0,285
sedangkan pengaruh kepuasan
kerja terhadap kinerja melalui
kepuasan sebesar 0,085. Hasil
ini jika dikalikan (0,285 x 0,085)
sama dengan 0,024. Dari
perkalian koefisien tersebut
dapat disimpulkan  bahwa
variabel kepuasan bukan me-
rupakan variabel intervening
untuk pengaruh locus of
control  terhadap kinerja
karena nilai koefisien sebesar
0,024 < dari 0,373 atau lebih
kecil dari pengaruh langsung.
Pengaruh tidak langsung varia-
bel lingkungan kerja terhadap
kinerja guru melalui kepuasan
kerja.

Hasil uji dengan model persa-
maan regresi pertama dan
kedua yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa pengaruh
lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja sebesar 0,528
sedangkan pengaruh lingku-
ngan kerja terhadap kinerja
melalui  kepuasan kerja se-
besar 0,085. Hasil ini jika
dikalikan (0,528 x 0,085) sama

dengan 0,044. Dari perkalian
koefisien tersebut dapat di-
simpulkan  bahwa variabel
kepuasan kerja sebagai varia-
bel intervening  pengaruh
lingkungan kerja terhadap
kinerja karena nilai koefisien
sebesar 0,044 < 0,226 atau
lebih  kecil dari pengaruh
langsung.

3) Pengaruh total

a)

b)

Pengaruh total variabel locus
of control terhadap kinerja
guru melalui kepuasan
Berdasarkan hasil uji model
persamaan regresi pertama
dan kedua yang telah dilaku-
kan  menunjukkan  bahwa
pengaruh locus of control ter-
hadap kinerja sebesar 0,373
sedangkan pengaruh tidak
langsung locus of control
terhadap kinerja melalui kepu-
asan sebesar 0,024 diperoleh
koefisien 0,397 sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengaruh
total variabel locus of control
terhadap kinerja sebesar 0,397
Pengaruh total variabel ling-
kungan kerja terhadap kinerja
guru melalui kepuasan
Berdasarkan hasil uji model
persamaan regresi pertama
dan kedua yang telah dilaku-
kan  menunjukkan  bahwa
pengaruh lingkungan kerja ter-
hadap kepuasan sebesar 0,528
dan pengaruh kepuasan
terhadap kinerja sebesar 0,085
diperoleh koefisien 0,270 se-
hingga dapat disimpulkan
bahwa pengaruh total variabel
lingkungan kerja terhadap ki-
nerja sebesar 0,270

g. Kesimpulan Analisi jalur.

Pengaruh locus of control terhadap
kinerja, menunjukan koefisien se-
besar 0,373 dan signifikan, maka
jalur langsung ini adalah jalur yang

1)

2)

paling

dominan dibandingkan

dengan jalur yang lain.
Kepuasan kerja sebaiknya tidak
menjadi intervening bagi locus of
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control dan lingkungan kerja,
karena mempunyai pengaruh yang
kecil sehingga dampaknya tidak
begitu nampak atau berpengaruh.

3) Upaya untuk meningkatkan kinerja
lebih efektif melalui Jlocus of
control.

G. Implikasi manajerial

Locus of control berpengaruh terhadap
kinerja.

Dari hasil pengujian menunjukkan untuk
variabel locus of control dengan nilai
signifikansi 0,002 < 0,05, artinya variabel
locus of control mempunyai pengaruh se-
cara positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai, artinya bila LOC ditingkatkan,
maka kinerja guru akan meningkat serta
peningkatan tersebut bermakna. Implikasi
dari temuan ini dapat direkomendasikan
sebagai berikut:

1.

a.

Guru hendaknya melakukan semua
pekerjaan yang menjadi tanggung-
jawabnya vyang meliputi pekerjaan
pokok sebagai guru maupun pekerjaan
lain yang dibebankan kepadanya
sebagai tugas tambahan.

Guru hendaknya memahami benar
tentang tugas pokok dan fungsinya
sehingga akhirnya guru mendapat hasil
dari penyelesaian pekerjaannya.

Guru hendaknya memiliki kepercayaan
diri bahwa sebenarnya dengan ke-
mampuan dan kompetensinya, semua
pekerjaan yang dilakukan mampu
diselesaikan dengan baik.

Hendaknya guru memahami target
yang harus dicapai dari pekerjaan yang
menjadi tugas pokok dan fungsinya
sehingga setiap tindakan yang di-
lakukan berorientasi pada pencapaian
tujuan dan peningkatan hasil peker-
jaan.

Perlu adanya kesadaran dari para guru
bahwa pekerjaan sebagai guru adalah
pekerjaan yang mulia untuk itu perlu
disyukuri karena untuk memperoleh
pekerjaan ini membutuhkan perjuang-
an.

Perlu adanya pemahaman bahwa
bekerja semata-mata tidak ber-
orientasi pada mendapatkan uang,
tetapi perlu ada pemahaman bahwa
mendapatkan uang dari pekerjaan

merupakan dampak dari apa yang
sudah dikerjakan.

Kepala sekolah perlu memberikan
dorongan kepada para guru bahwa se-
sulit apapun pekerjaan yang harus
dikerjakan, akan dapat diselesaikan
jika diusahakan dengan memaksimal-
kan kemampuan dan kompetensi yang
dimiliki.

Hendaknya guru perlu memahami
bahwa pekerjaan yang dilakukan saat
ini merupakan hasil upaya guru itu
sendiri tanpa ada campur tangan orang
lain bahkan orang yang mempunyai
kedudukan atau jabatan tinggi.

Guru hendaknya memiliki pola pikir
bahwa jika ingin mendapat kesem-
patan promosi jabatan bukan semata-
mata karena pemberian seorang
atasan atau karena sedang bernasib
baik, tetapi karena guru dapat me-
nunjukkan kinerja yang baik sebagai
guru.

Guru hendaknya dapat memahami
siapa yang menjadi rekan kerjanya dan
harus dengan siapa pekerjaan tersebut
dapat dilakukan, selain memahami
pekerjaan yang menjadi beban
kerjanya.

Kepala sekolah hendaknya dapat mem-
berikan kesempatan yang sama untuk
menduduki suatu jabatan atas dasar
kinerja yang ditunjukkan oleh guru,
dan perlu adanya pemahaman dari
guru bahwa penilaian kinerja menjadi
bahan pertimbangan dalam penentuan
jabatan.

Guru hendaknya mempunyai prinsip
bahwa bekerja bukan semata-mata
untuk mendapatkan uang, namun
uang diperoleh merupakan dampak
dari apa yang sudah dikerjakan.

. Guru hendaknya memahami bahwa

untuk mendapatkan suatu jabatan
yang menurut orang merupakan jaba-
tan terpandang itu memerlukan kerja
keras dan jika menghendaki jabatan
yang lebih tinggi perlu perjuangan
yang keras.

Dalam bekerja, guru hendaknya mem-
punyai prinsip bahwa apa vyang
dikerjakan merupakan bentuk pela-
yanan kepada masyarakat bukan
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2.

3.

semata-mata untuk mendapatkan
penghargaan atau hadiah.

0. Guru hendaknya mempunyai keper-
cayaan diri bahwa perannya sangat
penting bagi atasan sebagai supervisor
atau pengawas, sehingga ketika
menerima evaluasi dapat menerima-
nya sebagai bahan masukan untuk
peningkatan kinerja.

p. Guru yang profesional harus mem-
punyai pandangan berpikir bahwa
keberhasilan seseorang adalah akibat
dari kinerja yang profesional dan
bukan pada nasib baik, sehingga usaha
yang maksimal merupakan suatu
keharusan untuk mewujudkannya.

Lingkungan kerja terhadap kinerja.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan kerja mempunyai pengaruh
langsung sebesar 0,226 dengan signifikansi
0,087>0,05 artinya bahwa lingkungan
kerja mempunyai pengaruh langsung ter-
hadap kinerja guru meskipun tidak
signifikan. Implikasi dari penelitian ini
dapat direkomendasikan sebagai berikut:

a. Kondisi kantor yang nyaman, sarana
pendukung dan peralatan bekerja yang
sudah ada dapat dipertahankan agar
menimbulkan rasa betah kepada guru
dalam menjalankan pekerjaannya.

b. Sikap para guru yang saling menerima
keberadaan rekan kerja perlu di-
pertahankan untuk memberikan rasa
nyaman bagi pegawai, sehingga dapat
menekan timbulnya friksi-friksi yang
kurang  mendukung penyelesaian
pekerjaan serta kebiasaan baik.

c. Hubungan atasan dan bawahan perlu
dipertahankan yang semuanya dalam
rangka penyelesaian pekerjaan.

d. Perasaan senang terhadap pekerjaan
pada setiap guru perlu dipertahankan
sehingga setiap pekerjaan yang
menjadi beban kerjanya dilaksanakan
dengan baik dan menjadi tantangan
tersendiri yang perlu dipecahkan.

e. Penghargaan atas pekerjaan baik
berupa gaji maupun penghargaan lain
seperti kesempatan promosi yang
sudah berjalan dapat dipertahankan,
selain itu penilaian yang dilakukan oleh
kepala sekolah terhadap guru dapat
dipertahankan.

Kepuasan kerja terhadap kinerja.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa

kepuasan kerja mempunyai pengaruh

langsung dengan nilai signifikansi 0,542 <

0,05, artinya variabel kepuasan kerja ber-

pengaruh secara positif namun tidak

signifikan terhadap kinerja pegawai.

Implikasi hasil penelitian yang direkomen-

dasikan sebagai berikut:

a. llmu pengetahuan yang dimiliki guru
mendukung penyelesaian pekerjaan
dan usaha peningkatan pengetahuan
dapat dilakukan sebagai bentuk pe-
ningkatan kualitas guru. Peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan diper-
lukan dalam menjalankan tugas guru
sehingga dapat berpikir dan bertindak
cepat.

b. Menempatkan guru sebagai pekerjaan
utama dapat menjadi prioritas se-
hingga siap untuk menghadapi segala
kondisi kerja yang dinamis mengingat
guru merupakan pekerjaan yang ber-
hubungan dengan manusia vyang
berbeda-beda karakter.

Locus of Control terhadap kepuasan kerja
dan kepuasan kerja terhadap kinerja.
Hasil uji menunjukkan bahwa pengaruh
locus of control terhadap kepuasan kerja
sebesar 0,285 sedangkan pengaruh ke-
puasan kerja terhadap kinerja melalui
kepuasan sebesar 0,085. Implikasi hasil pe-
nelitian yang direkomendasikan sebagai
berikut:

a. Perlunya sikap positif terhadap
pekerjaan yang dimiliki pada saat ini
sehingga dapat mendorong para guru
untuk menyelesaikan setiap pekerjaan
yang dilakukan dengan rasa senang.

b. Perlu adanya perubahan pola pikir
bahwa untuk meningkatkan kualitas
guru sebagai tenaga profesional di-
butuhkan kemauan dari dalam diri
guru itu sendiri. Dengan demikian
kinerja guru akan lebih meningkat.

c. Pegawai harus mempunyai inisiatif
meskipun tidak ada perintah atau
memiliki inisiatif untuk melakukan
pekerjaan di luar rutinitas. Perlunya
respon positif dari semua pegawai jika
ada pegawai yang mempunyai inisiatif
meskipun kecil dan terlihat berbeda
dari yang lain. Tiap usaha inisiatif
pegawai hendaknya diasumsikan ber-
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landaskan itikat baik, selama belum
terbukti sebaliknya.

Pimpinan perlu bertindak jeli untuk
dapat melihat latar belakang inisiatif
dari karyawan apakah memang ber-
landaskan itikat baik atau hanya untuk
mendapatkan pujian. Namun jika
inisiatif tersebut memang dilakukan
dalam usaha peningkatan mutu, maka
perlu adanya dukungan moral tanpa
adanya tekanan-tekanan.

Menunjukkan kinerja dengan didasari
inisiatif, selama dalam batas ke-
wenangan yang diberikan akan lebih
dihargai daripada menunjukkan kinerja
tanpa inisiatif. Kinerja yang ditunjuk-
kan dengan adanya inisiatif kerja lebih
baik dan seharusnya lebih dihargai
oleh pimpinan, dibandingkan dengan
kinerja yang ditampilkan tanpa mela-
kukan inisiatif kerja. Seorang pimpinan
harus mampu menunjukkan kepada
karyawannya bahwa pimpinan lebih
menghargai kinerja karyawan yang
ditampilkan dengan adanya usaha ini-
siatif kerja daripada kinerja karyawan
yang ditampilkan tanpa usaha inisiatif
kerja yang bersangkutan. Oleh karena
itu pimpinan perlu mendorong karya-
wannya untuk menunjukkan usaha-
usaha inisiatif kerja agar dapat men-
dorong kinerja karyawan yang pada
akhirnya akan memperlancar dan me-
ningkatkan produktivitas kerja para
karyawan.

Atasan tidak perlu secara berlebihan
menyatakan bertanggung jawab atas
segala bentuk keberhasilan kerja
ataupun kehadiran berbagai situasi
dan kondisi yang tidak menguntungkan
karyawan, dan hendakya ikut ber-
tanggungjawab atas segala kegagalan
kerja ataupun kehadiran berbagai
situasi dan kondisi yang tidak meng-
untungkan karyawan.

Karyawan dibiasakan untuk ikut ber-
tanggungjawab atas segala bentuk
hasil kerja, baik yang berupa keber-
hasilan maupun kegagalan. Pimpinan
harus membiasakan karyawan untuk
ikut bertanggung jawab atas segala
bentuk hasil kerja yang dicapainya.
Bentuk tanggung jawab lainnya adalah
dengan memberikan  penghargaan

5.

pada karyawan yang bersangkutan dan
mengingatkannya bahwa keberhasilan
ini sebaiknya tidak hanya untuk hari ini
saja, tetapi harus dipupuk dan di-
kembangkan.

Dengan demikian diharapkan karya-
wan mau dan memiliki inisiatif untuk
memperbaiki semua kesalahan yang
terjadi sehingga hasil kerja yang di-
tetapkan dapat dicapai secara optimal.

Lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja
dan kepuasan kerja terhadap kinerja.

Hasil uji menunjukkan bahwa pengaruh
lingkungan kerja terhadap kepuasan se-
besar 0,528 dan pengaruh kepuasan
terhadap kinerja sebesar sebesar 0,085
diperoleh koefisien 0,270

a.

Lingkungan kerja yang nyaman meru-
pakan dambaan semua pegawai untuk
dapat bekerja semaksimal mungkin
sehingga dapat mencapai kepuasan
kerja. Oleh karena itu, perlu dicipta-
kannya lingkungan kerja yang lebih
dapat meningkatkan kinerja pegawai.
Hubungan kerja antara pimpinan dan
bawahan dan sesama bawahan yang
harmonis menjadi faktor pendukung
terciptanya suasana kerja yang menye-
nangkan. Dengan demikian keinginan
untuk menyelesaikan pekerjaan pega-
wai sangat tinggi. Hubungan antar
personal hendaknya dilakukan dengan
tulus tidak hanya pada hubungan yang
dapat dilihat namun juga dapat di-
rasakan sampai pada hubungan batin
yang akrab atau mengeluarga.

Peran pimpinan di sini sangat besar
untuk menciptakan suasana kekeluar-
gaan yang mendarahdaging. Keakra-
ban yang terjadi tidak sekedar kese-
nangan atau hubungan semu, namun
lebih didasarkan pada saling mem-
butuhkan.

Hubungan kerja dengan sesama
pegawai yang harmonis dapat menjadi
daya dukung kenyamanan bekerja.
Seorang pegawai akan dapat bekerja
dengan tenang dan nyaman jika
suasana hati juga nyaman dan tenang.
Oleh karena itu, perlu adanya
hubungan yang tulus antar pegawai
baik sesama guru maupun karyawan
non guru.
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e.

Kepuasan kerja tidak hanya kepuasan
yang didapatkan setelah menyelesai-
kan pekerjaan dengan tepat waktu dan
berkualitas. Organisasi perlu mencipta-
kan kepuasan kerja bagi pegawai
dengan cara: memberikan kompensasi
yang proporsional, menyakinkan sikap
terhadap pekerjaan yang dimiliki, men-
ciptakan situasi kerja yang nyaman
serta memberikan kesempatan untuk
maju/promosi. Perlu adanya persepsi
kepuasan kerja yang sama baik dari
dilihat dari sudut pandang pegawai
maupun organisasi.

H. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan

a.

Secara individual pengujian terhadap
hipotesis penelitian menunjukkan
bahwa :

1) Locus of control mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan kerja guru di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 4
Klaten.

2) Lingkungan kerja mempunyai pe-
ngaruh yang signifikan terhadap
kepuasan kerja guru di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 4
Klaten

3) Locus of control mempunyai pe-
ngaruh yang signifikan terhadap
kinerja guru di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 4 Klaten

4) Lingkungan kerja  mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan ter-
hadap kinerja guru di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 4
Klaten

5) Kepuasan kerja mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan ter-
hadap kinerja guru di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 4
Klaten

Terdapat pengaruh vyang signifikan

secara simultan antara variabel

independen yang terdiri dari: locus of
control, lingkungan kerja dan kepuasan
kerja terhadap kinerja guru di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 4 Klaten

Berdasarkan uji yang dilakukan dapat

dihitung nilai R® adalah 0,827 atau

82,7% artinya bahwa model dengan

persamaan ini, variabel independen

(locus of control, lingkungan kerja dan

kepuasan kerja) mampu menjelaskan

variabel dependen (kinerja) sebesar

82,7% sisanya sebesar 17,3% di-

jelaskan oleh variabel lain diluar model

seperti:  kepemimpinan, motivasi,
komitmen organisasi, disiplin kerja.

C. Hasil uji dengan analisis jalur
menunjukkan:

1) Pengaruh langsung variabel locus
of control terhadap kinerja lebih
besar dibanding pengaruh tidak
langsung locus of control terhadap
kinerja melalui kepuasan kerja.

2) Pengaruh langsung variabel
lingkungan kerja terhadap kinerja
lebih besar dibanding pengaruh
tidak langsung lingkungan kerja
terhadap kinerja melalui kepuasan
kerja.

d. Dari ketiga variabel yaitu locus of
control, lingkungan kerja dan kepuasan
kerja yang memberikan kontribusi
paling besar terhadap kinerja adalah
variabel locus of control yaitu sebesar
0,373.

2. Saran
Sesuai dengan kesimpulan di atas,
maka peneliti menyarankan berkaitan
dengan locus of control, lingkungan kerja,
kepuasan kerja dan kinerja guru di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 4 Klaten,

sebagai berikut:

a. Untuk meningkatkan kinerja pegawai
perlu adanya locus of control dari para
guru di SMK Negeri 4 Klaten. LOC ini
dapat dicapai dengan penciptaan pola
pikir bahwa pekerjaan sebagai guru
adalah pekerjaan yang mulia dan perlu
adanya sikap profesional sehingga
dalam menjalankan pekerjaan selalu
berorientasi pada kualitas proses dan
hasil.

b. Perlu adanya suasana kerja yang dapat
mendorong pegawai melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan kesadaran
tanpa ada tekanan-tekanan yang dapat
menimbulkan  perasaan  terpaksa,
misalnya dengan memberikan apre-
siasi terhadap hasil kerja dan inisiatif
yang dilakukan oleh pegawai dan men-
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jadikan bahan pertimbangan dalam
penilaian kinerja secara obyektif.

C. Hubungan antar personal yang sudah
dilakukan sebaiknya dipertahankan
dan perlu ditingkatkan sehingga ter-
jalin hubungan yang mendarahdaging
atau kekeluargaan.

d. Menempatkan  karyawan  sesuai
potensi yang dimilikinya serta menen-
tukan batas-batas pekerjaan yang jelas
sehingga tidak terjadi tumpang tindih
pekerjaan antara sesama pegawai.

€. Perlunya meningkatkan hubungan
antara atasan dan bawahan, dan se-
sama bawahan ke tingkat yang lebih
demokratis sehingga pegawai lebih
dianggap sebagai rekan kerija.

f. Hasil temuan penelitian dapat diman-
faatkan sebagai bahan acuan pada
penelitian mendatang agar lebih mem-
perhatikan keterbatasan-keterbatasn
yang ada pada penelitian ini misal
dengan menambahkan variabel lain
seperti: kepemimpinan, motivasi,
komitmen organisasi dan disiplin kerja
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